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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan 

hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 
Ba B Be 

 
Ta T Te 

 

 
Ṡa Ṡ 

Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je 
 

 
Ḥa Ḥ 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha 

 
Dal D De 

 

 
Żal Ż 

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er 

 Za Z Zet 

 
Sa S Es 

 Sya SY Es dan Ye 
 

 
Ṣa Ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vocal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

 

 

Ḍat Ḍ De (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ṭa Ṭ Te (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 
„Ain „ Apostrof Terbalik 

 
Ga G Ge 

 
Fa F Ef 

 
Qa Q Qi 

 
Ka K Ka 

 
La L El 

 
Ma M Em 

 
Na N En 

 
Wa W We 

 
Ha H Ha 

 
Hamzah ‟ Apostrof 

 
Ya Y Ye 
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tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 
Fatḥah dan wau Iu A dan U 

Contoh: 

 : kaifa 

 : haula 

 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 
Kasrah I I 

 
Ḍammah U U 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 
Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

 : māta 

 : ramā 

 : qīla 

 : yamūtu 

 

4. Ta Marbūṭah 

 Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

: rauḍah al-aṭfāl 

 

: al-madīnah al-fāḍīlah 

 

: al-ḥikmah 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

 Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (ـ  ّ ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

: rabbanā 

 

: najjainā 
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: al-ḥaqq 

 

: al-ḥajj 

 : nu''ima 

: „aduwwun 

 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 

: al-falsafah 

 

: al-bilādu 

 

7. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

: ta'murūna 

: al-nau' 

: syai'un 
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: umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

 Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 

di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur'ān), sunnah, hadis, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur'ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

  : dīnullāh 

 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafẓ al- jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

 : hum fī raḥmatillāh 
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 Alhamdulillah, Puji syukur kepada Allah SWT, atas 

petunjuk dan karunia- Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam bagi 

Rasulullah Muhammad SAW, keluarga, sahabat, pengikutnya 

yang istiqomah hingga hari akhir dan orang-orang yang tegak di 

jalan dakwah-Nya. Dengan dukungan dari banyak orang dan 

do’anya telah memberikan semangat yang luar biasa bagi penulis 

sehingga tulisan ini dapat selesai. Segala kerendahan dan 

ketulusan hati kupersembahkan skripsi ini kepada: 

1. Orang tua tercinta, karya sederhana ini kupersembahkan 
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menempatkan kalian di tempat terbaik di sisi-Nya. Amiin. 
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ABSTRAK 

 

Viori, Muhamad Syahril. 2026. “Implementasi metode talaqqi dalam 

pembelajaran mufrodāt santri Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor”. 

Skripsi. Program Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Moh. Nurul Huda, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Implementasi, Metode Talaqqi, Pembelajaran mufrodāt, Bahasa 

Arab, Santri, Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguasaan mufrodāt 

sebagai salah satu dasar keterampilan berbahasa Arab serta perlunya penerapan 

metode pembelajaran yang tepat untuk membantu santri memahami dan 

menghafal mufrodāt bahasa Arab secara lebih efektif. Salah satu metode yang 

dianggap mampu mendukung proses tersebut adalah metode talaqqi yang 

selama ini dikenal dalam pembelajaran Al-Qur’an dan dinilai dapat diterapkan 

dalam pembelajaran mufrodāt di Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup pelaksanaan metode 

talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt, hasil penerapannya, serta kelebihan dan 

kekurangan metode tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

implementasi metode talaqqi, hasil pembelajaran yang diperoleh santri, serta 

faktor kelebihan dan kekurangannya. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan ustadz, 

ustadzah, dan santri sebagai informan penelitian. Data dianalisis melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan 

data diuji menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode talaqqi dilakukan secara terstruktur 

melalui kegiatan pembelajaran mufrodāt, pengulangan bacaan, pemahaman 

makna, latihan penggunaan mufrodāt, serta evaluasi secara lisan dan tulisan. 

Metode ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

santri dalam menghafal, memahami, dan melafalkan mufrodāt dengan lebih 

baik. Selain itu, santri menjadi lebih aktif, termotivasi, dan percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari. Berdasarkan hasil 

pembelajaran, penerapan metode talaqqi dinilai cukup dalam membantu santri 

menguasai mufrodāt secara bertahap meskipun masih ditemukan beberapa 

kendala, seperti perbedaan kemampuan hafalan antar santri dan kurangnya 

minat sebagian santri dalam mempelajari bahasa Arab. 
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BAB I  

PEDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Mufrodāt sebagai salah satu komponen terpenting dalam 

penguasaan bahasa Arab. Mufrodāt dapat digunakan dalam bahasa 

lisan maupun tulisan, dan juga mufrodāt dapat mengembangkan 

kemampuan berbahasa (Syaiful Mustafa, 2011). Dalam 

pembelajarannya, dibutuhkan metode yang digunakan oleh seorang 

guru dalam menyampaikan ilmu kepada para murid dalam proses 

pembelajarannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik 

guru dalam menguasai metode pembelajaran, maka semakin baik 

pula guru dalam menggunakan metode tersebut. Ketika 

penyampaian metode tersebut berjalan dengan lancar maka semakin 

baik target pembelajaran yang ingin dicapai  (Ulin Nuha, 2016). 

Salah satu metode dalam pemebelajaran mufrodāt yaitu metode 

talaqqi, walaupun metode talaqqi pada umumnya banyak digunakan 

oleh masyarakat sebagai metode untuk menghafal qur’an, dan juga 

pembelajaran tahsin. 

 Akan tetapi, Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor tidak 

hanya menggunakan metode tersebut untuk menghafal dan 

mempelajari tahsin saja, metode tersebut juga digunakan dalam 

pembelajaran mufrodāt. “Metode talaqqi dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa, berkomunikasi, mengingat kosakata melalui 

menulis dan berbicara, sehingga adanya intraksi antara guru dan 

murid yang membuat pembelajaran mufrodāt menjadi interaktif,” 

ujar salehoddin, salah satu ustadz di Ma’had As-salaam Litahfidzil 

Qur’an Bogor (Salehoddin, 2026). Berdasarkan hasil observasi 

terhadap santri, kemampuan mereka setelah diterapkannya metode 

talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt, mereka dapat mengartikan 

kosakata bahasa Arab, berinteraksi dan berkomunikasi sesuai 

dengan materi yang dipelajari. 
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 Dalam pembelajaran mufrodāt dengan menggunakan metode 

talaqqi menuntut adanya interaksi tatap muka secara langsung, 

dikarenakan keterampilan yang diperoleh oleh murid melalui 

metode ini bersifat sesuai dan digunakan secara berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran dan komunikasi berbahasa. Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukan bahwa metode talaqqi 

memberikan dampak terutama pada penguasaan maharah kallam 

dan penguatan menghafal  (Syarif, 2020), namun menurut Hasan 

(2021) metode talaqqi memiliki keterbatasan dalam interaksi 

dengan konteks komunikasi yang lebih luas. 

 Bersumber pada hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa 

dalam pembelajaran mufrodāt menggunakan metode talaqqi di 

Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor terbukti adanya, hal ini 

sejalan dengan hasil observasi yang telah peneliti lakukan. Namun, 

untuk mencapai tujuan yang optimal, metode ini perlu diadaptasikan 

agar sesuai dengan kebutuhan beragam santri. Pendekatan yang 

lebih interaktif seperti penggunaan teknologi dalam 

pembelajarannya dapat memaksimalkan keterlibatan santri dan 

membuat proses belajar menjadi menarik. Selain itu, pelatihan 

pengajar tentang cara menerapkan metode talaqqi secara efektif juga 

sangat penting dalam memastikan keberhasilan implementasi. Maka 

dari itu, implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt 

masih memerlukan kajian lebih lanjut, terutama dalam konteks 

pelaksanaannya serta kekurangan dan kelebihannya di Ma’had As-

salaam Litahfidzil Qur’an. 

 Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan metode pembelajaran mufrodāt 

yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk menyusun 

sebuah karya ilmiah skripsi yang berjudul “Implementasi Metode 

Talaqqi Dalam Pembelajaran Mufrodāt Santri Ma’had As-

salaam Litahfidzil Qur’an Bogor”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Metode talaqqi yang umumnya digunakan dalam 

pembelajaran tahfidz dan tahsin Al-Qur’an belum banyak 

dikaji dalam konteks pembelajaran mufrodāt. 

2.  Implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt 

di Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor belum 

dianalisis secara menyeluruh terkait dengan prosedur 

pelaksaan, kelebihan, dan kekurangan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

pembahasan pada implementasi metode Talaqqi dalam 

pembelajaran mufrodāt santri Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an 

Bogor yang akan dibahas lebih lanjut dalam rumusan masalah. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang masalah di atas, 

peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode talaqqi dalam 

pembelajaran mufrodāt santri Ma’had As-salaam Litahfidzil 

Qur’an Bogor? 

2. Bagaimana hasil dari implementasi metode talaqqi dalam 

pembelajaran mufrodāt santri Ma’had As-salaam Litahfidzil 

Qur’an Bogor? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari implementasi metode 

talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt santri Ma’had As-

salaam Litahfidzil Qur’an Bogor? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Dengan adanya pemaparan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan oleh peneliti, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran mufrodāt 

dengan metode talaqqii pada santri Ma’had As-salaam 

Litahfidzil Qur’an Bogor. 
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2. Untuk mendeskripsikan hasil pemebelajaran mufrodāt 

dengan metode talaqqii pada santri Ma’had As-salaam 

Litahfidzil Qur’an Bogor. 

3. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan dari 

implementasi pembelajaran mufrodāt dengan metode talaqqi 

pada santri Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Setelah pemaparan landasan tujuan di atas, maka maka penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti, baik 

dalam ranah pendidikan maupun realistis. Kontribusi yang 

dimaksud meliputi beberapa hal, antara lain: 

1. Manfaat Secara Teoritis  

 Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi mahasiswa khususnya bagi Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab mengenai implementasi metode 

talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt di Ma’had As-salaam 

Litahfidzil Qur’an Bogor melalui penelitian secara langsung. 

Supaya hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan kajian 

bagi penelitian selanjutnya khususnya pada penelitian yang 

sejenis atau tujuan lain yang relevan dengan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan. 

2. Manfaat Secara Praktis 

 Adapun manfaat secara praktis yang diharapkan oleh 

peneliti Adalah sebagai berikut: 

a) Bagi Peneliti 

 Melalui penelitian ini, peneliti dapat menambah 

wawasan keilmuan tentang implementasi metode 

talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt di Ma’had As-

salaam Litahfidzil Qur’an Bogor. 
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b) Bagi Peserta Didik  

 Melalui penelitian ini, diharapkan peserta didik 

agar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa, 

berkomunikasi, mengingat kosakata melalui menulis 

dan berbicara, sehingga ada interaksi antara guru dan 

murid yang membuat pembelajaran mufradāt 

menjadi interaktif. 

c) Bagi Pendidik 

 Melalui penelitian ini, pengajar dapat menambah 

keilmuan terkait implementasi metode talaqqi 

sehingga bisa meningkatkan pemahaman bahasa 

Arab kepada para peserta didik dan meningkatkan 

kemampuannya dalam menciptakan pembelajaran 

yang lebih berkualitas.  

d) Bagi Pembaca 

 Penulis berharap semoga hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan inspirasi, motivasi, dan inovasi 

kepada pembaca akan metode yang mudah dan 

praktis dalam memahami bahasa Arab khususnya 

dalam pembelajaran mufrodāt dan juga menjadi tolak 

ukur metode yang sesuai dalam memahami bahasa 

Arab bagi para pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi metode 

talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt santri Ma’had As-salaam 

Litahfidzil Qur’an Bogor. Berdasarkan dari hasil pemaparan yang 

telah dijelaskan pada intinya, 

1. Implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt 

santri Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor telah 

berjalan dengan baik dan dapat mempermudah santri dalam 

mempelajari dan memahami mufrodāt secara menyeluruh. 

Karena pertama dalam tahap perencanaan meliputi: 

menentukan tujuan pembelajaran, menentukan materi 

pembelajaran, menentukan target ketuntasan pembelajaran, 

menentukan metode dalam pembelajaran. kedua dalam tahap 

pelaksanaan meliputi: kegiatan inti, kegiatan pembuka, kegitan 

penutup. Ketiga dalam mengevaluasi meliputi: evaluasi global, 

evaluasi perkelas, evaluasi perkelompok, dan evaluasai 

kefasihan dalam pelafalan. Tahapan tersebut sudah sesuai 

dengan prosedur dan juga Langkah-langkah penerapan metode 

talaqqi dalam pembelajaran mufrodāt santri Ma’had As-salaam 

Litahfidzil Qur’an Bogor. 

2. Hasil dari impelmentasi metode talaqqi dalam pembelajaran 

mufrodāt santri Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor 

yaitu santri dapat meningkatkan pemahamaannya terkait 

mufrodāt, santri memiliki kemampuan sedikit banyaknya arti 

dalam Al-qur’an, dan juga santri memiliki semangat dalam 

belajar.  

3. Kelebihan dari implementasi metode talaqqi yaitu mudah untuk 

dipahami, dapat diterapkan disegala jenjang usia dan juga baik 

diterapkan untuk pemula. Sedangkan kekurangan dari 
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implemetasi metode talaqqi yaitu bervariasi dalam menghafal, 

dan kurangnya minat santri dalam belajar bahasa Arab. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas, maka 

dengan kesempatan ini, dan tanpa mengurangi rasa hormat, peneliti 

ingin memberikan saran terhadap beberapa pihak terkait. Adapun 

saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Kepada pendiri Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor 

diharapkan agar terus memantau dan membimbing berjalannya 

pembelajaran di Ma’had As-salaam. 

2. Kepada pengajar Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor 

lebih memberikan motivasi kepada para santri agar bisa 

mengikuti proses pembelajaran sampai tuntas dan tidak berhenti 

dipertengahan 

3. Kepada santri Ma’had As-salaam Litahfidzil Qur’an Bogor agar 

dapat meningkatkan pemahaman materi secara individual 

karena santri telah dibimbing dan juga telah dibekali dengan 

mufrodāt yang disampaikan oleh para asatidz dan asatidzah.    
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